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ABSTRACT 

 
Background of Study: Hypertension is one of the main causes of mortality and morbidity in 

Indonesia, hypertension treatment can be done pharmacologically and non-pharmacologically, to get 

low side effects, use complementary therapy, namely music therapy in lowering blood pressure, 

namely classical, Mozart music and instrumental music. This study aims to determine the effect of 

music therapy on reducing blood pressure.  

Methods: This study was conducted to collect data on several types of music therapy to lower blood 

pressure. This research done with collect from several research results to know as much information 

as possible from data obtained through Google Portal Garuda (IPI), while the research instrument 

used was observation sheets from journal articles that have been previously researched, namely 

classical music therapy and insrumental music.  

Results: Classical music therapy, Mozart music and instrumental music can reduce blood pressure. 

From the three types og music therapy, classical music therapy was the most effective. If it was done 

regularly so that music therapy can be used as non-pharmacological therapy to reduce blood 

pressure, and there was one journal which states that there was no effect of music therapy on 

effectiveness.  

Conclusion: Three music therapies that have been compared, the most effective music therapy for 

lowering blood pressure was classical music therapy. For this reason, it is expected to apply nursing 

interventions to patients with hypertension by using complementary therapy, namely music therapy. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan penyebab utama 

mortalitas dan morbiditas di Indonesia 

(PERKI, 2015). Penyakit hipertensi 

merupakan penyakit yang mendapat 

perhatian, dikarenakan dampak yang 

ditimbulkannya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang sehingga membutuhkan 

penanggulangan jangka panjang secara 

meyeluruh dan terpadu (Sudoyo, 2017). 

Data World Health Organization (WHO) 

menunjukkan hampir 1 milyar orang 

diseluruh dunia memiliki tekanan darah 

tinggi. Pada tahun 2020 sebanyak 1,56 

miliar orang dewasa menderita hipertensi. 

Jumlah hipertensi di dunia terus meningkat 

setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 

2025 akan ada 1,5 miliar orang yang 

terkena hipertensi. Diperkirakan juga 

setiap tahun ada 9,4 juta orang akan 

meninggal yang diakibatkan oleh hipertensi 

dan komplikasi (WHO, 2020). 

Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2019, prevalensi hipertensi di 

Indonesia sebesar 8,4%, prevalensi 

tertinggi terjadi di Sulawesi Utara (13,2,%) 

dan yang terendah di Papua (4,4%) 

(Kemenkes RI, 2019). Berdasarkan data dari 

Profil Dinas Kesehatan Provinsi Jambi 

(2020) diketahui bahwa jumlah penderita 

hipertensi tahun 2020 sebanyak 209.865 

orang. Berdasarkan data dari Profil Dinas 

Kesehatan Kota Jambi (2020) diketahui 

bahwa jumlah penderita penyakit hipertensi 

sebanyak 17.289 orang. Data dari Dinas 

Kesehatan Kota Jambi tahun 2017 

sebanyak 21.117 orang, 2018 sebanyak 

23.895 orang, 2019 sebanyak 30.623 

orang dan tahun 2020 sebanyak 17.289 

orang. 

Akibat lanjut yang diakibatkan oleh hipertensi 

yang tidak tertangani dengan baik 

diantaranya: krisis hipertensi, penyakit arteri 

perifer, aneurisma aorta dissecting, penyakit 

jantung koroner, angina, infark miokard, 

gagal jantung, gagal ginjal, aritmia, serangan 

iskemik sepintas (transient ischemic attack), 

stroke, retinopati, ensefalopati hipertensi 

dan kematian mendadak (Sudoyo, 2017).  

Hipertensi adalah faktor risiko utama 

morbiditas dan mortalitas kardiovaskular. 

Untuk mencegah dampak buruk dari 

hipertensi perlu dilakukan pencegahan 

dan pengobatan. Pengobatan hipertensi 

dapat dilakukan secara farmakologis dan 

nonfarmakologis (Kemenkes RI, 2015). 

Terapi musik merupakan pengobatan 

secara holistik yang lansung menuju pada 

simptom penyakit. Musik dapat memberi 

keseimbangan pada detak jantung dan 

denyut nadi, musik dapat menurunkan 

tekanan darah melalui ritmik, musik yang 

stabil memberi irama teratur pada kerja 

jantung manusia (Natalia, 2013). Ada 

banyak sekali jenis terapi musik yang bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan pasien 

diantaranya adalah musik klasik, 

instrumentalia, slow musik, orchestra dan 

musik modern lainnya. Musik lembut dan 

teratur seperti instumentalia dan musik 

klasik merupakan musik yang sering 

digunakan untuk terapi musik (Suryana, 

2012). 

Terapi musik untuk menurunkan tekanan 

darah pada klien hipertensi sangatlah 

beragam, namun yang paling banyak 

digunakan adalah musik klasik dan musik 

instrumental. Musik klasik dapat 

mengharmoniskan dan menyeimbangkan 

semua irama badan, termasuk denyut 

jantung, kecepatan bernapas, tekanan 

darah, frekuensi gelombang otak, dan 

kecepatan respiratori primer dan sering 

digunakan sebagai pengobatan 

nonfarmakologis pada pasien hipertensi 

(Campbell, 2012). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terapi 

musik instrumental dapat menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

literature review pengaruh pemberian 

terapi musik pada penderita hipertensi.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian literature 

review yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran pengaruh pemberian terapi 

musik terhadap penurunan tekanan darah 

pada penderita hipertensi. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data atau sumber berhubungan dengan 

terapi musik yang dapat menurukan 

tekanan darah penderita hipertensi. 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data dengan mencari artikel 

melalui google scholar dan Portal Garuda. 

Instrument penelitian yang digunakan 

yaitu lembar observasi. Waktu penelitian 

ini telah dilakukan pada tanggal 18 juili s/d 

30 Juli 2021.  

 

HASIL PENELITIAN 

Perbedaan pemberian terapi musik klasik 
dan musik instrumental terhadap 
penurunan tekanan darah. 

 
Tabel 1 Kolektif Terapi musik dengan penurunan tekanan darah. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa dari 15 penelitian yang telah 

dilakukan untuk melihat perbandingan 

antara musik klasik dan musik instrumental 

terhadap penurunan tekanan darah, 

menyatakan bahwa semua jurnal 

menunjukkan bahwa ada pengaruh dan 

keefektifan penurunan tekanan darah dimana 

ditandai dengan nilai p-value < 0,05. Pada 

jurnal Yuyun (2020) didapatkan pemberian 

terapi musik klasik yang justru takanan 

darah diastolik responden naik, begitu 

juga dengan pemberian terapi musik klasik 

mozart didapatkan tekanan darah diatolik 

yang naik. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan literatur yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa dari 15 penelitian 

yang telah dilakukan untuk melihat 

Jenis 

Musik 
Peneliti Desain 

Tekanan Darah Yang diturunkan  Hasil 

penururnan 

tekana darah 
Pre 

sistol/diastole 
post sistol 

/diastole 

Terapi 

Musik Klasik 

Yuyun Priwahyuni Quasi Experiment 151,40/94,50 150,8/95,6 0,6 

-1,1 

Siauta Quasy Experiment Sistolik: 162 Sistolik:141 21 
Fitriani et al.  Quasy Experiment Sistolik: 162 Sistolik:141 21 

Candrasari Quasy Experiment 149/83,70 141,40/79,1 7,6/4,6 
Manurung et al.  Quasy Experiment - - - 

Ikit Netra 

Wirakhmi 

Quasy Experiment Median: 1,57 Median: 1,41 1,6 

Yuyun Priwahyuni Quasi Experiment 150,80/90,90 142,60/91,40 8,2 

-0,5 
Aini Quasi Experiment 140/90 130/80 10 

10 

Candrasari  Quasi Experiment 147,40/89,40 138,20/78,20 8,8 

11,2 

 

Terapi 

Musik 

Instrumental 

Purnomo et al.  Quasi Experiment 156/97,826 140/90 14/7,8 

Ikram, M. H Quasi Experiment 145/85 135/80 10 

5 

Sillehu, S Pre-experiment, One 
Group Pre-Post test 

Sistolik: > 140 

mmHg  

Sistolik:100-140 

mmHg 

_ 

Damayanti, D Pre-experiment, One 
Group Pre-Post test 

Stadium 1 

(140-156) 

Prahipertensi 

(120-139) 

_ 

Susilaningsih, D Quasi Experiment 157/93 136/82 21 

11 

Sutanta Pre-experiment, One 
Group Pre-Post test 

140/90 – 

185/100 

120/80 – 180/90 _ 
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perbedaan antara terapi musik klasik dan 

musik instrumental terhadap penurunan 

tekanan darah terdapat 15 jurnal menyatakan 

ada pengaruh dan keefektifan penurunan 

tekanan darah dimana ditandai dengan 

nilai p-value < 0,05 serta ada perbedaan 

antara tekanan darah sebelum pemberian 

terapi musik dan setelah pemberian terapi 

musik dimana tekanan darah rata-rata 

mengalami penurunan yang signifikan. 

Dari 3 terapi musik yang terdiri dari musik 

klasik dan musik instrumental terhadap 

penurunan tekanan darah yang paling 

efektif menurunkan tekanan darah rata-

rata adalah musik klasik.  

Jika dilihat dari penurunan tekanan darah 

pemberian terapi musik klasik yang paling 

efektif dalam menurunkan tekanan darah 

dimana rata-rata penurunan 20-21 mmHg. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa mendengarkan musik klasik dapat 

mengubah secara efektif ambang otak 

yang dalam keadaan stress menjadi lebih 

rileks, karena musik secara mudah dapat 

diterima oleh organ pendengaran dan 

mudah ditangkap oleh otak. Musik klasik 

dapat mengaktivasi sistem limbik yang 

mengatur emosi seseorang menjadi lebih 

rileks yang mengakibatkan pembuluh 

darah berdilatasi sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah (Nurrahmani, 

2015). Hal ini membuktikan bahwa 

tekanan darah pada penderita hipertensi 

dapat diturunkan dengan terapi musik 

klasik yang membantu tekanan darah 

turun mencapai normal. 

Musik klasik bisa menjadi salah satu 

pilihan terapi hipertensi karena mengandung 

suara alam dan tanpa lirik, sehingga lebih 

mudah diterima dengan rileks oleh 

penderita hipertensi. Dengan pemberian 

musik sebagai alternatif dari teknik relaksasi, 

diharapkan pasien dengan hipertensi 

dapat merasa rileks dan emosional yang 

stabil, sehingga tekanan darah juga 

menjadi stabil. Terapi musik klasik 

(Mozart) dapat dijadikan alternatif terapi 

pengganti latihan fisik bagi lansia dengan 

hipertensi yang memiliki keterbatasan fisik 

dan tidak memungkinkan untuk melakukan 

aktivitas fisik (Jasmarizal, 2011). 

Musik instrumental dan tradisional juga 

digunakan sebagai terapi. Beberapa 

penelitian menujukkan terdapat pengaruh 

pemberian terapi musik instrumental 

terhadap penurunan tekanan darah pasien 

hipertensi. Terapi musik instrumental yang 

menggunakan alat musik tradisional 

menunjukkan perbedaan rata-rata tekanan 

darah sebelum dan sesudah diberikan 

terapi (Supriadi & Hutabarat, 2015). 

Adapun dari beberapa jurnal yang 

dikumpulkan untuk di review, sebagian 

besar jurnal tidak mencantumkan decibel, 

fibarsi dan lain-lain, dimana hal tersebut 

sangat penting bagi peneliti. Selain itu 

perbedaan dari hasil penelitian di karenakan 

jumlah sampel, rentang umur responden, 

dan durasi pemberian terapi musik yang 

berbeda-beda.  

Terapi untuk menurunkan tekanan darah 

pada pasien hipertensi tidak hanya 

dilakukan dengan terapi farmakologi 

seperti obat anti hipertensi, tetapi juga 

dapat dilakukan dengan pemberian terapi 

non-farmakologis berupa terapi musik. 

Terdapat berbagai macam jenis terapi 

musik yang dapat dijadikan alternatif untuk 

penurunan tekanan darah seperti terapi 

musik klasik, terapi musik mozart dan 

terapi musik instrumental. Frekuensi musik 

yang didengarkan juga mempengaruhi 

tekanan darah. Untuk itu disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk menginvestigasi 

jenis musik lain yang dapat digunakan 

sebagai terapi untuk pasien hipertensi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa pemberian terapi musik klasik 

dapat menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Penurunan tertinggi 

tekanan darah pada pemberian terapi 

musik klasik terjadi sebanyak 21 mmHg. 
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Terapi musik instrumental dapat 

menurunkan tekanan darah. Penurunan 

tertinggi tekanan darah pada terapi musik 

instrumental terjadi sebanyak 21/11 

mmHg. Berdasarkan literatur yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa ada 

perbedaan antara terapi musik klasik, 

musik mozart dan musik instrumental 

terhadap penurunan tekanan darah 

dimana ditandai dengan nilai p-value < 0,05. 
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